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Abstrak 

Sebagian besar siswa masih kesulitan dalam belajar matematika karena motivasi belajar siswa masih rendah, 

stres yang tidak terkendali, ketidakpercayaan diri, serta kesulitan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

teman sekelas berserta guru mereka. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis kecerdasan emosional 

terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VI SD. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei kausal dengan teknik analisis SEM (Structural Equation Modeling). Populasi dalam 

penelitian ini yaitu semua siswa kelas VI SD dengan jumlah 259 peserta didik. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik proportional random sampling. Metode pengumpulan data dengan metode 

tes dan non tes. Teknik analisis data dengan analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa keceerdasan emosional, efikasi diri, dan pengaruh kecerdasan emosional terhadap efikasi 

diri secara berturut-turut memiliki nilai Standardized Regression Weight sebesar 0,684, 0,232, dan 0,673 dengan 

nilai probabilitas statistic sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan emosional dan efikasi diri berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa 

kelas VI SD. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pembinaan kecerdasan emosional dan 

pengembangan efikasi diri dalam konteks pembelajaran matematika di SD. 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Efikasi Diri, Prestasi Belajar Matematika 

Abstract 

Most students still have difficulties in learning math because of low motivation, uncontrollable stress, lack of 

self-confidence, and difficulties in communicating and interacting with classmates and their teachers. The 

purpose of this study is to analyze emotional intelligence on mathematics learning achievement of grade VI 

elementary school students. The research method used in this study is a causal survey method with SEM 

(Structural Equation Modeling) analysis technique. The population in this study were all grade VI elementary 

school students with a total of 259 students. Sampling in this study using proportional random sampling 

technique. Data collection methods with test and non-test methods. Data analysis techniques with quantitative 

and qualitative analysis. The results obtained show that emotional intelligence, self-efficacy, and the effect of 

emotional intelligence on self-efficacy successively have a Standardized Regression Weight value of 0.684, 

0.232, and 0.673 with a statistical probability value of 0.000 less than 0.05. Based on the results of the analysis, 

it can be concluded that emotional intelligence and self-efficacy have a significant effect on the mathematics 

learning achievement of grade VI elementary school students. The implication of this study is the importance of 

fostering emotional intelligence and developing self-efficacy in the context of learning mathematics in 

elementary schools. 

Keywords: Emotional Intelligence, Self-Efficacy, Math Learning Achievement 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memiliki peran krusial dalam membentuk landasan akademis dan 

perkembangan individual setiap anak. Salah satu mata pelajaran utama adalah matematika, 

yang seringkali menjadi tantangan bagi sebagian siswa di tingkat Sekolah Dasar (SD). Dalam 

upaya memahami faktor-faktor yang berkontribusi pada prestasi belajar matematika, aspek 

kecerdasan emosional dan efikasi diri menjadi perhatian penting (Ayomi, 2015; Miftah & 
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Karyadi, 2023; Purnama, 2016). Kecerdasan emosional, yang mencakup kemampuan 

mengenali, memahami, dan mengelola emosi, diyakini memiliki peran penting dalam 

pembelajaran matematika (Basir et al., 2022; Sati et al., 2022). Siswa yang mampu 

mengendalikan emosinya cenderung lebih mudah menyelesaikan tugas matematika dengan 

efektif. Selain itu, efikasi diri yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk 

mencapai tujuan, juga memainkan peran krusial (Kharisma & Safitri, 2023; Sagitarini et al., 

2023). Siswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki motivasi yang kuat 

untuk menghadapi tantangan matematika dan mencapai prestasi yang lebih baik. Kecerdasan 

emosional, yang mengacu pada kemampuan untuk memahami, mengelola, dan 

mengekspresikan emosi secara tepat, memiliki potensi untuk memengaruhi cara siswa belajar 

matematika (Lasarus & Pratini, 2020; Salmawati, 2022). Rasa percaya diri, kemampuan 

beradaptasi, dan pengelolaan emosi yang baik mungkin memiliki kaitan dengan kemampuan 

memecahkan masalah matematika. Efikasi diri, atau keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya untuk berhasil dalam tugas tertentu, juga dapat berperan dalam pencapaian 

akademis (Diah Fitasari et al., 2019; Nur, 2021).  

Kenyataannya, siswa kelas VI SD sering menghadapi pelajaran matematika yang 

lebih kompleks, yang membutuhkan keterampilan pemecahan masalah yang lebih tinggi. 

Berdasarkan hasil survei dan wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa masih kesulitan dalam belajar matematika karena motivasi belajar siswa masih rendah, 

stres yang tidak terkendali, ketidakpercayaan diri, serta kesulitan dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan teman sekelas berserta guru mereka. Siswa juga cenderung cepat 

menyerah dan putus asa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, baik di 

sekolah maupun di rumah, terutama dalam pelajaran matematika. Selain itu, banyak siswa 

yang merasa takut untuk mengikuti mata pelajaran matematika, karena mereka beranggapan 

soal matematika itu sulit dan mereka tidak mampu menyelesaikan soal matematika dengan 

mandiri, sehingga hal ini mengurangi keyakinan mereka terhadap kemampuan dirinya sendiri 

dalam menghadapi permasalahan pemecahan soal matematika. Guru tersebut juga menyadari 

bahwa beberapa siswa mereka mengalami kesulitan saat pembelajaran matematika, 

diantaranya banyak yang kesulitan memahami konsep, banyak siswa kurang menguasai 

operasi hitung bilangan, serta banyak siswa yang merasa takut belajar matematika karena 

motivasi dan keyakinan diri mereka saat belajar matematika masih rendah. Hasil wawancara 

guru menyebutkan bahwa mereka telah berupaya untuk membantu siswa mengatasi kesulitan 

yang dihadapi dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan berbagai metode 

pembelajaran, mengulang kembali materi yang belum dikuasai, memberikan latihan soal 

sebelum masuk kelas atau sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Guru belum membantu 

siswa mengembangkan kesadaran diri tentang kekuatan dan kelemahan mereka dalam belajar 

matematika. Hal ini tentu berpengaruh terhadap kemampuan siswa untuk mengatasi kesulitan 

dan hambatan dalam pembelajaran matematika, dan ini semua tentu berdampak terhadap 

prestasi belajar matematika siswa. 

Melihat pentingnya pemahaman ini, penelitian yang mencakup variabel-variabel 

kecerdasan emosional dan tingkat efikasi diri siswa dalam konteks prestasi belajar 

matematika di kelas VI SD menjadi relevan. Pengintegrasian pendekatan yang 

memperhatikan aspek psikologis ini dalam kurikulum matematika dapat memberikan manfaat 

yang signifikan bagi siswa dalam menghadapi tantangan matematika (Armo et al., 2019; 

Sulastri et al., 2021). Pengungkapan hubungan antara faktor-faktor psikologis ini dan 

pencapaian matematika dapat memberikan wawasan yang mendalam bagi pendekatan 

pembelajaran yang lebih holistik. Faktor-faktor psikologis ini dapat memengaruhi cara siswa 

memecahkan masalah matematika. Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus 

mengeksplorasi pengaruh keduanya pada siswa kelas VI SD, yang berada pada fase krusial 

dalam pembentukan landasan matematika mereka untuk jenjang selanjutnya. Dengan 
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pemahaman yang lebih baik tentang peran kecerdasan emosional dan efikasi diri dalam 

prestasi matematika, pendidik dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

beragam dan inklusif. 

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan penting untuk memahami bahwa siswa 

SD adalah tahap kritis dalam perkembangan pendidikan anak-anak, di mana dasar-dasar 

pemahaman matematika ditanamkan (Widodo, 2014; Wijayanti et al., 2021). Kecerdasan 

emosional berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis (Nurhayati et al., 2021). Oleh 

karena itu, penelitian tentang pengaruh kecerdasan emosional dan efikasi diri terhadap 

prestasi belajar matematika menjadi sangat relevan. Hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan yang berharga bagi pendidik dan stakeholder pendidikan dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. Sementara itu, pembelajaran matematika tidak hanya 

terbatas pada pemahaman konsep-konsep matematika semata, tetapi juga melibatkan 

keterampilan sosial dan emosional. Siswa yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang 

lebih tinggi mungkin lebih mampu bekerja sama dalam kelompok, mengekspresikan frustrasi 

secara sehat, dan tetap tenang dalam menghadapi kesulitan matematika. Kombinasi 

kecerdasan emosional dan efikasi diri dapat menjadi penentu penting dalam pencapaian 

akademis. Dengan melihat hubungan yang kompleks antara kecerdasan emosional, efikasi 

diri, dan prestasi belajar matematika, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam pengembangan pendidikan yang lebih holistik. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk menganalisis kecerdasan emosional dan efikasi diri terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas VI SD. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

berharga dalam melengkapi pemahaman kita tentang faktor-faktor psikologis yang 

memengaruhi pencapaian akademis di bidang matematika pada tingkat pendidikan dasar. 

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei kausal 

dengan teknik analisis SEM (Structural Equation Modeling). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisisi hubungan yang kompleks antar variabel. Analisis yang dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui hubungan faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar matematika 

dengan merunut pada fakta yang terjadi sebelumnya tanpa memberikan suatu perlakukan 

untuk mengontrol variabel yang telah dimiliki oleh subjek penelitian secara wajar. Adapun 

konstelasi permasalahan dalam penelitian ini dapat disajikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Konstelasi Permasalahan 
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Populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas VI SD dengan jumlah 259 

siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik proportional random 

sampling. Pengambilan sampel memperhatikan perimbangan atau proporsi sesuai populasi, 

dengan cara memperhitungkan populasi yang ada. Pemilihan proportional random sampling 

dilakukan secara random dengan sistem undian yang dilakukan setelah menentukan jumlah 

sampel minimal yang dibutuhkan untuk mewakili populasi. Metode pengumpulan data 

digunakan sebagai cara untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Ada dua jenis metode 

pengumpulan data yang digunakan, yaitu metode tes dan metode non-tes. Metode tes 

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai prestasi belajar matematika siswa, sementara 

metode non-tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kecerdasan emosional dan 

efikasi diri. Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah mengumpulkan data 

dari responden. Data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan keadaan data. 

Analisis deskriptif berupa ukuran pemusatan data yaitu jumlah, rata-rata (mean), median, 

modus, minimum, maksimum, rentangan, dan standar deviasi. Selanjutnya data akan 

dianalisis dengan Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan aplikasi AMOS 22. 

Tes ini berbentuk soal uraian dan disusun berdasarkan materi pembelajaran yang telah 

dipelajari oleh siswa, serta memperhitungkan waktu yang tersedia dan jumlah butir soal yang 

ada. Dalam penelitian ini, instrumen non-tes berupa kuesioner digunakan untuk mengukur 

kecerdasan emosional dan efikasi diri. Kisi-kisi instrumen penelitian disajikan pada Tabel 1, 

dan Tabel 2.  

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika 

No. 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Level Kognitif 
Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

Banyak 

Soal Pengetahuan 
Proses 

Kognitif 

1 Menjelaskan 

titik pusat, 

jari-jari, 

diameter, 

busur, tali 

busur, 

tembereng, 

dan juring 

Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

lingkaran dan 

menjelaskan 

sifat-sifatnya 

K2 C1 Uraian 1 1 

Menghubungkan 

antara jari-jari, 

diameter, tali 

busur dan 

apotema 

lingkaran 

K2 C2 Uraian 2 1 

Membuat 

gambar 

lingkaran 

dengan jari-jari 

atau diameter 

tertentu 

K3 C6 Uraian 3 1 

2 Menjelaskan 

taksiran 

keliling dan 

luas 

lingkaran 

Menafsirkan 

rumus keliling 

dan luas 

lingkaran serta 

penjelasannya 

K1 C2 Uraian 4 1 

Menentukan 

keliling dan 

luas lingkaran 

K3 C3 Uraian 5,6 2 
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No. 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Level Kognitif 
Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

Banyak 

Soal Pengetahuan 
Proses 

Kognitif 

Menemukan 

solusi dari 

permasalahan 

berkaitan 

dengan keliling 

dan luas 

lingkaran 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

K3 C4 Uraian 7,8,9 3 

Memeriksa 

taksiran 

keliling dan 

luas  lingkaran 

K3 C5 Uraian 10 1 

 Total Soal 10 

 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Kecerdasan Emosional 

Dimensi Indikator 

Nomor 

Butir 

(+) (-) 

Kesadaran Diri (Self-

Awareness) 

Mengenali emosi diri sendiri dan efeknya 1 14 

Mengetahui kekuatan dan kekurangan diri sendiri 12 26 

Introspeksi dan bercermin dari pengalaman 4 29 

Memiliki keyakinan tentang harga diri dan 

kemampuan sendiri 
2 32 

Pengaturan Diri (Self-

Regulation) 

Mampu mengelola emosi-emosi dan desakan-

desakan hati yang merusak 
9 15 

Luwes terhadap perubahan (mudah beradaptasi) dan 

bertanggung jawab atas kinerja pribadi 
24 21 

Mampu bangkit dari kondisi yang menekan 28 23 

Motivasi (Motivation) 

Berusaha bersungguh-sungguh menyusun langkah 

untuk mencapai sasaran 
5 6 

Membangkitkan semangat untuk menjadi lebih baik 8 7 

Mengambil inisiatif dan bertindak efektif 27 13 

Berpikir positif 31 30 

Empati (Empathy) 

Memiliki rasa empati kepada orang lain 10 19 

Mampu memahami perspektif orang lain 16 25 

Peka terhadap perasaan orang lain 34 33 

Keterampilan Sosial 

(Social Skill) 

Menciptakan hubungan baik dengan orang lain 3 17 

Mampu memimpin orang lain 11 20 

Memengaruhi orang lain melalui ungkapan 

emosinya 
18 22 

Jumlah 34 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan penelitian ini mengupulkan tiga jenis data, dua di antaranya dikumpulkan 

melalui kuisioner dan satu lagi diambil melalui tes dengan pilihan ganda biasa dan uraian. 

Dalam tahap analisis deskriptif data, dilakukan perhitungan pemusatan data yang terdiri atas 

mean (M), median (Me), modus (Mo), dan standar deviasi (SDi). Data ini akan disajikan 

dalam bentuk distribusi frekuensi. Data kecerdasan emosional diperoleh dari hasil 

penyebaran kuesioner pada 157 responden, data tersebut kemudian dihitung pemusatan 

datanya sehingga diperoleh hasil mean (M) sebesar 110,72, median (Me) sebesar 110, modus 

(Mo) sebesar 126, dan standar deviasi (SDi) sebesar 21,712. Data efikasi diri diperoleh dari 

hasil penyebaran kuesioner pada 157 responden, data tersebut kemudian dihitung pemusatan 

datanya sehingga diperoleh hasil mean (M) sebesar 112,083, median (Me) sebesar 111, 

modus (Mo) sebesar 117, dan standar deviasi (SDi) sebesar 18,275. Data prestasi belajar 

matematika diperoleh dari hasil penyebaran tes prestasi belajar matematika pada 157 

responden, data tersebut kemudian dihitung pemusatan datanya sehingga diperoleh hasil 

mean (M) sebesar 85, median (Me) sebesar 86, modus (Mo) sebesar 86, dan standar deviasi 

(SDi) sebesar 11,594. Analisis selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis diperoleh 

kesimpulan bahwa model penelitian telah dibangun sudah baik. Tahap analisis SEM 

selanjutnya adalah melakukan estimasi model struktural atau uji hipotesis. Dalam penelitian 

ini teknis estimasi model persamaan struktural dilakukan dengan menggunakan maximum 

likehood estimation (ML). Pengaruh variabel eksogen terhadap endogen berdasarkan model 

penelitian yang dibangun dapat dilihat dari hasil estimasi struktural model. Hasil estimasi 

struktural model disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung 

Hipotesis 
Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 

Koefisien Jalur 

Std’ize C.R. P-value Ket. 

H1 
Kecerdasan 

Emosional (X1) 

Prestasi Belajar 

Matematika (Y) 
0,684 5,165 *** Signifikan 

H2 Efikasi Diri (X2) 
Prestasi Belajar 

Matematika (Y) 
0,232 2,238 0,025 Signifikan 

H3 
Kecerdasan 

Emosional (X1) 
Efikasi Diri (X2) 0,673 6,045 *** Signifikan 

 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai probabilitas statistic pada output 

Regression Weights. Nilai p < 0,05 berarti bahwa H0 ditolak (hipotesis penelitian diterima). 

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengujian Goodness of Fit (GoF) menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan full model merupakan fit model yang dapat diterima. Artinya tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara matrik kovarian data dari variabel teramati dengan matrik kovarian 

dari model yang dispesifikasikan (implied covariance matrix). Dengan demikian hipotesis 

penelitian diterima, yaitu model teoritik pengaruh kecerdasan emosional dan efikasi diri 

terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VI didukung data empirik. Kecerdasan 

emosional berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar matematika. Hal ini ditunjukan 

dengan nilai probabilitas (p-value) = 0,000 dan nilai C.R sebesar 5,165 (C.R > 1,96). Dengan 

demikian hipotesis penelitian diterima. Mengingat koefisien estimasi positif menunjukkan 

hubungan keduanya positif, sehingga semakin tinggi kecerdasan emosional (X1) 

mengakibatkan prestasi belajar matematika (Y) juga semakin tinggi begitu juga sebaliknya. 

Efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar matematika. Hal ini ditunjukan 

dengan nilai probabilitas (p-value) = 0,025 dan nilai C.R sebesar 2,238 (C.R > 1,96). Dengan 
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demikian hipotesis penelitian diterima. Mengingat koefisien estimasi positif menunjukkan 

hubungan keduanya positif, sehingga semakin tinggi efikasi diri (X2) mengakibatkan prestasi 

belajar matematika (Y) juga semakin tinggi begitu juga sebaliknya. Kecerdasan emosional 

berpengaruh signifikan terhadap efikasi diri. Hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas (p-

value) = 0,000 dan nilai C.R sebesar 6,045 (C.R > 1,96). Dengan demikian hipotesis 

penelitian diterima. Mengingat koefisien estimasi positif menunjukkan hubungan keduanya 

positif, sehingga semakin tinggi kecerdasan emosional (X1) mengakibatkan efikasi diri (X2) 

juga semakin tinggi begitu juga sebaliknya. 

 
Pembahasan  

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk untuk mengenali perasaan diri 

sendiri dan orang lain, memotivasi diri sendiri, serta mengelola emosi dengan baik pada diri 

sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain (Dewi, 2017; Sukardjo & Yusdiningtias, 

2018). Untuk memiliki kecerdasan emosional, seseorang harus belajar mengenali dan 

menghargai perasaannya sendiri dan orang lain, serta meresponnya dengan tepat dan 

memanfaatkan energi emosi dengan efektif dalam kehidupan sehari-hari.  Dengan demikian 

kecerdasan emosional yang baik memungkinkan seseorang untuk menggunakan emosi 

mereka dengan baik dan mengelolanya menjadi kecerdasan yang bermanfaat untuk hal-hal 

positif. Salah satu hal positif yang bisa dilakukan seorang siswa adalah mencapai prestasi 

belajar matematika yang baik di sekolah. Kecerdasan emosional dan efikasi diri merupakan 

faktor-faktor psikologis yang dapat memengaruhi prestasi belajar matematika pada siswa 

kelas VI SD. Kecerdasan emosional melibatkan kemampuan siswa dalam mengenali, 

memahami, mengelola, dan mengungkapkan emosi secara sehat. Sementara efikasi diri 

mencakup keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk mencapai tujuan tertentu, 

dalam hal ini, prestasi belajar matematika.  

Prestasi belajar matematika siswa dihasilkan dari evaluasi yang diberikan oleh guru 

untuk menilai sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan selama 

proses belajar mengajar. Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 

matematika adalah kecerdasan emosional siswa. Hal ini dikarenakan belajar bukan hanya 

semata-mata persoalan intelektual tetapi juga emosional (Farhan Faizi, 2019; Tarkuni, 2021). 

Belajar tidak hanya mengenai interaksi siswa dengan buku-buku dan bahan Pelajaran, tetapi 

juga melibatkan hubungan manusiawi antara sesama siswa dan antara siswa dengan guru 

(Hapsari & Zulherman, 2021; Sati et al., 2022). Dengan memiliki kecerdasan emosinal yang 

baik siswa dapat lebih cerdas secara emosional, penuh perhatian, mudah menerima perasaan-

perasaan dan telah mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahannya. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan positif antara kecerdasan emosional dan prestasi belajar 

matematika siswa kelas VI SD. Siswa yang memiliki kemampuan untuk mengenali dan 

mengelola emosi dengan baik cenderung memiliki prestasi belajar matematika yang lebih 

baik. Hal ini mungkin disebabkan oleh kemampuan siswa untuk mengatasi stres, 

meningkatkan motivasi, dan memperbaiki interaksi sosial yang mendukung pembelajaran 

matematika. 

Kecerdasan emosional secara sinifikan berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 

matematika siswa. Kecerdasan emosional mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Terdapat 

pengaruh positif kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar matematika siswa. Individu 

dengan kecerdasan emosional yang baik memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam 

mencapai prestasi belajar yang diraihnya baik untuk dirinya sendiri maupun lingkungan 

sosialnya (Mirnawati & Basri, 2018; Ningsih et al., 2022; Thertina, 2023). Sehingga semakin 

tinggi tingkat kecerdasan emosional seorang siswa berakibat semakin tinggi prestasi belajar 

matematika siswa tersebut. Hal di atas menjelaskan bahwa peningkatan kecerdasan 

emosional siswa dapat berdampak pada prestasi belajar matematika siswa. Prestasi belajar 
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matematika menuntut siswa untuk terampil mengelola emosi dan mengenali emosi orang lain 

dengan baik agar mampu menghadapi tugas matematika yang menantang. Oleh karena itu, 

siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang baik mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih positif dan kolaborasi yang lebih efektif dalam memecahkan masalah 

matematika. Selain itu, efikasi diri juga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

prestasi belajar matematika siswa kelas VI SD. Siswa yang percaya diri dalam kemampuan 

mereka untuk memahami dan menguasai materi matematika cenderung mencapai prestasi 

belajar yang lebih tinggi. Keyakinan ini memicu upaya siswa untuk mengatasi kesulitan dan 

mencari solusi ketika menghadapi tantangan dalam pembelajaran matematika. 

Efikasi diri secara signifikan berpengaruh positif terhadap prestasi belajar matematika 

siswa. Efikasi diri adalah keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai situasi dan 

memproduksi hal positif (Asikin et al., 2022; Ma et al., 2024; Murni et al., 2022; Wray et al., 

2022). Secara operasional efikasi diri didefinisikan sebagai keyakinan dan kepercayaan siswa 

terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas 

matematika sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan (Ardianti & Efendi, 2021; 

Hartanto & Sukartono, 2022). Efikasi diri diyakinin dapat mempengaruhi prestasi belajar 

matematika siswa karena siswa yang memiliki efikasi diri pasti yakin pada kemampuan yang 

dimiliki, dan keyakinan inilah yang mendorong prestasi belajar siswa menjadi lebih baik (van 

Aalst et al., 2021). Lebih lanjut, terdapat interaksi antara kecerdasan emosional dan efikasi 

diri dalam mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa. Siswa yang memiliki tingkat 

kecerdasan emosional yang tinggi dan efikasi diri yang kuat cenderung menunjukkan prestasi 

belajar matematika yang optimal. Mereka mampu mengelola emosi negatif dan mengubahnya 

menjadi motivasi untuk belajar matematika dengan lebih baik. 

Efikasi diri dapat mejadi indikator mengenai seberapa yakin seseorang akan 

kemampuan dirinya dalam menyelesaikan berbagai tantangan ataupun masalah yang dihadapi 

dalam hidupnya (Aswin et al., 2020; Kaharuddin & Tulak, 2022; Nur, 2021). Jika dikaitkan 

dengan pembelajaran, maka efikasi diri dapat menjadi indikator seberapa yakin siswa 

terhadap kemampuan yang dimiliki dalam menjawab atau menyelesaikan tugas-tugas 

matematika yang menantang, hingga akhirnya siswa tersebut mampu menghadapi berbagai 

permasalahan dalam kegiatan pembelajaran. Efikasi diri yang dimiliki seorang siswa dapat 

mendukung kemampuan siswa dalam mengatur strategi dalam belajar agar mampu mencapai 

tujuan yang diharapkan (Lai & Hwang, 2016; Palazón-Herrera & Soria-Vílchez, 2021). 

Kecerdasan emosional memiliki peran signifikan dalam membentuk tingkat efikasi diri 

seseorang. Suasana hati yang positif, yang merupakan salah satu komponen kecerdasan 

emosional, dapat meningkatkan keyakinan pada kemampuan diri seseorang (Iriana & Armin, 

2021; Murtafiah, 2016; Suryani & Jama, 2020). Sebaliknya, suasana hati yang negatif 

cenderung menurunkan kepercayaan diri seseorang. Selanjutnya kecerdasan emosional dapat 

dianggap sebagai bentuk kecerdasan sosial individu. Kecerdasan sosial memungkinkan setiap 

individu untuk memahami emosi dan perasaan baik dari diri sendiri maupun orang lain, dan 

dapat dijadikan sebagai panduan dalam berperilaku (Aflahah, 2021; Suwardi & Suwardi, 

2015).  

Temuan penelitian ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya menyatakan 

kecerdasan emosional berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis (Nurhayati et al., 

2021). Adanya keterkaitan antara kecerdasan emosional dan efikasi diri mengindikasikan 

bahwa pemahaman dan pengelolaan emosi dapat memengaruhi bagaimana seseorang menilai 

dan mempercayai kemampuan dirinya sendiri (Andari & Pambudi, 2015; Rusnida et al., 

2022). Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan emosional dapat menjadi faktor kunci 

dalam meningkatkan tingkat efikasi diri seseorang, memberikan dampak positif pada 

kesejahteraan psikologis dan interaksi sosial mereka. Seseorang dengan kecerdasan 

emosional yang tinggi cenderung memiliki keyakinan kuat terhadap kemampuan dirinya 
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sendiri dalam menghadapi tantangan dan mengatasi masalah. Hal ini tentu dapat 

meningkatkan efikasi diri seorang siswa dalam pembelajaran matematika, sehingga efikasi 

diri dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika seseorang. Siswa dengan efikasi 

diri yang tinggi cenderung memiliki motivasi yang kuat untuk belajar matematika dan merasa 

yakin dengan kemampuannya menguasai materi tersebut, sehingga prestasi belajar 

matematika siswa meningkat. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pembinaan 

kecerdasan emosional dan pengembangan efikasi diri dalam konteks pembelajaran 

matematika di SD. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting 

dalam pemahaman tentang faktor-faktor psikologis yang memengaruhi prestasi belajar 

matematika siswa kelas VI SD. Upaya untuk meningkatkan kecerdasan emosional dan efikasi 

diri dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa di 

tingkat SD. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kecerdasan 

emosional memiliki kontribusi positif dalam peningkatan efikasi diri seseorang. Kecerdasan 

emosional dan efikasi diri berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar matematika 

siswa kelas VI SD. Guru dan orang tua perlu memberikan dukungan serta memfasilitasi 

siswa dalam mengembangkan kedua aspek ini guna meningkatkan prestasi belajar 

matematika mereka. Selain itu, perlu juga adanya pengembangan program pembelajaran yang 

memperkuat kecerdasan emosional dan meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam 

menghadapi materi matematika. 
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